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Abstract- Knowledge Management (KM) has become a critical strategic element in supporting organizational competitiveness and 
sustainability, particularly in the digital era. This study aims to explore future challenges in KM implementation, analyze the impact 
of technological advancements on its effectiveness, and identify strategies to overcome existing obstacles. This research also seeks 
to address a research gap, as most previous KM studies have predominantly focused on technical aspects or the context of large 
organizations, while studies that comprehensively integrate technical challenges, organizational culture, and operational issues 
remain limited. By employing a Systematic Literature Review (SLR) approach based on the PRISMA framework, 32 selected articles 
were analyzed to answer three research questions related to KM challenges, the influence of technology, and proposed strategies. 
The findings indicate that the main challenges include data management complexities, organizational cultural barriers, and 
operational difficulties in technology adoption. Technological advancements such as artificial intelligence (AI), big data, and the 
Internet of Things (IoT) have proven to enhance KM effectiveness but also require organizations to adapt system designs and 
processes. Proposed strategies include the adoption of international standards like ISO 30401, stakeholder collaboration, and the 
utilization of smart technologies to ensure KM sustainability. This study concludes that the successful implementation of KM in 
the digital era necessitates synergy between technology, management, and organizational culture, providing a strategic guide for 
organizations to address future KM challenges. 
 
Keywords: Digital Era, Knowledge Management, Organizational Challenges, Systematic Literature Review, 
Technological Advancements 
 

 

Abstrak- Manajemen pengetahuan (Knowledge Management/KM) telah menjadi elemen strategis penting dalam mendukung daya 
saing dan keberlanjutan organisasi, terutama di era digital. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi tantangan masa depan dalam 
implementasi KM, menganalisis pengaruh kemajuan teknologi terhadap efektivitasnya, serta mengidentifikasi strategi untuk 
mengatasi kendala yang ada. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengisi celah penelitian, di mana sebagian besar studi KM 
sebelumnya lebih banyak berfokus pada aspek teknis atau konteks organisasi besar, sementara penelitian yang mengintegrasikan 
tantangan teknis, budaya organisasi, dan operasional secara menyeluruh masih terbatas. Dengan menggunakan pendekatan 
Systematic Literature Review (SLR) berbasis kerangka kerja PRISMA, sebanyak 32 artikel terpilih dianalisis untuk menjawab tiga 
pertanyaan penelitian terkait tantangan, pengaruh teknologi, dan strategi KM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama 
mencakup kompleksitas pengelolaan data, hambatan budaya organisasi, dan kendala operasional dalam adopsi teknologi. Kemajuan 
teknologi seperti kecerdasan buatan, big data, dan Internet of Things (IoT) terbukti mampu meningkatkan efektivitas KM, tetapi 
juga menuntut organisasi untuk menyesuaikan desain sistem dan proses. Strategi yang diusulkan meliputi penerapan standar 
internasional seperti ISO 30401, kolaborasi antar-stakeholder, serta pemanfaatan teknologi cerdas untuk keberlanjutan KM. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan implementasi KM di era digital membutuhkan sinergi antara teknologi, 
manajemen, dan budaya organisasi, serta memberikan panduan strategis bagi organisasi dalam menghadapi tantangan KM di masa 
depan. 
 
Kata Kunci: Era Digital, Kemajuan Teknologi, Manajemen Pengetahuan, Tantangan Organisasi, Tinjauan Literatur 
Sistematis
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1. Pendahuluan

Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management/KM) 
telah menjadi elemen strategis yang esensial dalam 
mendukung inovasi, keberlanjutan, dan daya saing 
organisasi. Di era digital, kemajuan teknologi seperti 
kecerdasan buatan (AI), big data, dan Internet of Things (IoT) 
menghadirkan peluang besar sekaligus tantangan yang 
signifikan bagi pengelolaan pengetahuan. Dalam 
pengembangan AI, tantangan utama adalah mendeteksi 
"hal-hal yang tidak diketahui”, mengoptimalkan tugas, 
dan memperluas basis pengetahuan tim melalui 
pendekatan berbasis data, yang berdampak langsung pada 
peningkatan kualitas perangkat lunak [1]. 

Di sektor UKM, risiko kehilangan pengetahuan akibat 
pergantian staf dan perubahan pola kerja mengancam 
daya saing perusahaan. Ini menunjukkan perlunya sistem 
KM yang mampu menjaga kesinambungan pengetahuan 
di tengah dinamika organisasi [2]. Sementara itu, 
organisasi besar menghadapi tantangan untuk 
menyeimbangkan struktur yang kompleks dengan 
fleksibilitas dalam berbagi pengetahuan lintas batas 
organisasi, sebuah langkah penting untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif [3]. 

KM juga memainkan peran penting dalam 
mendukung keberlanjutan rantai pasokan. Diperlukan 
pendidikan bagi manajer bisnis tentang praktik KM yang 
mempromosikan kinerja ekonomi dan lingkungan dalam 
kerangka kerja kolaboratif [4]. Di sektor publik, tantangan 
utama adalah memastikan proses bisnis terintegrasi secara 
efektif, dengan fokus pada kinerja yang terukur meskipun 
menghadapi keterbatasan anggaran dan prioritas yang 
bersaing [5] 

Era digitalisasi juga membawa tantangan baru bagi 
KM, terutama dalam integrasi manusia-ke-mesin dan 
mesin-ke-mesin, seperti yang ditunjukkan dalam 
penerapan digital twin di Industri 4.0. Hal ini 
membutuhkan pendekatan inovatif untuk mengelola 
interaksi sinergis tersebut [6]. Selain itu, pengelolaan big 
data menjadi tantangan penting bagi organisasi, di mana 
data besar harus diubah menjadi informasi strategis untuk 
pengambilan keputusan yang lebih baik [7]. 

KM juga menghadapi kebutuhan untuk beradaptasi 
dengan pasar dan teknologi yang terus berkembang. 
Misalnya, peningkatan kapasitas penyerapan dan 
pembentukan aliansi strategis menjadi kunci dalam 
menjaga keberlanjutan daya saing [8]. Dalam 
pengembangan perangkat lunak global, tantangan utama 
adalah menyeimbangkan komunikasi formal dan 
informal, serta pengelolaan pengetahuan tacit dan 
eksplisit secara efektif [9]. 

Integrasi KM dengan analisis teknologi berorientasi 
masa depan juga masih menjadi tantangan besar. 
Seringkali, KM dan Future-Oriented Technology Analysis 
(FTA) dianggap sebagai inisiatif yang terpisah, yang dapat 
mengurangi fleksibilitas dan inovasi organisasi [10]. Selain 
itu, tantangan dalam sistem KM di berbagai sektor 
terletak pada menyelaraskan alat KM dengan 
kompleksitas budaya organisasi, baik di perusahaan besar 
maupun UKM [11]. 

Dalam konteks pendidikan, KMS bisa dijadikan 
sarana berbagi bahan ajar antarguru. Setiap guru memiliki 
akun pribadi dan dapat mengunggah materi pembelajaran 
ke situs web, mengunggah pertanyaan tes, soal ujian, 
memvariasikan soal ujian yang akan dikeluarkan selama 
ujian, dan berdiskusi di forum dengan guru lainnya [12]. 
Penelitian lainnya menyoroti pentingnya penerapan 
pendekatan praktis dalam KM, dengan fokus pada 
aplikasi nyata untuk menjembatani kesenjangan antara 
teori dan praktik [13]. Terakhir, organisasi besar 
menghadapi risiko menurunnya prioritas KM jika 
manfaatnya tidak jelas, menekankan pentingnya integrasi 
KM dengan tujuan organisasi [14]. 

Tantangan besar dalam manajemen pengetahuan 
muncul sebagai akibat dari perubahan cepat dalam 
ekonomi digital, yang memerlukan adaptasi melalui solusi 
dan metode inovatif [15]. Hal ini krusial untuk 
memastikan efektivitas dalam reproduksi dan distribusi 
pengetahuan di berbagai sektor. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas 
implementasi Knowledge Management (KM) dalam 
berbagai sektor, sebagian besar studi cenderung berfokus 
pada aspek-aspek teknis atau penerapan pada organisasi 
besar. Penelitian yang mengintegrasikan perspektif 
multidimensi, seperti tantangan teknis, budaya organisasi, 
dan operasional secara menyeluruh, masih terbatas. Selain 
itu, pendekatan yang membahas solusi adaptif untuk 
organisasi kecil dan menengah (UKM) dalam menghadapi 
dinamika teknologi dan perubahan pasar juga belum 
banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan 
menyediakan panduan strategis berbasis bukti yang 
relevan untuk menghadapi tantangan KM di era digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
tantangan masa depan dalam manajemen pengetahuan di 
era digital, serta menganalisis faktor-faktor kunci yang 
mempengaruhi keberhasilan implementasi KM. 
Penelitian ini juga akan  memberikan wawasan tentang 
solusi dan pendekatan yang dapat diadopsi oleh organisasi 
dalam menghadapi tantangan tersebut, dengan 
mempertimbangkan perkembangan teknologi dan 
perubahan sosial yang pesat. 
 
2. Metodologi 
 
A. Systematic Literature Review 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR) yang didasarkan pada kerangka 
kerja Systematic Review dan Meta-Analysis dengan 
panduan PRISMA 2009 (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses). PRISMA 
merupakan panduan yang dirancang untuk meningkatkan 
transparansi dan ketelitian dalam melakukan tinjauan 
literatur sistematis [16]. Framework ini menyediakan 
daftar komponen dan langkah-langkah yang harus diikuti, 
mulai dari tahap identifikasi, penyaringan (screening), 
inklusi, hingga analisis data yang relevan. 
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Kerangka kerja PRISMA terdiri dari empat tahap 
utama, yaitu: 
a. Identifikasi (Identification): 

Pada tahap ini, dilakukan pencarian awal terhadap 
semua artikel relevan dalam berbagai basis data akademik 
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Hasil 
pencarian mencakup semua publikasi yang memiliki 
keterkaitan dengan topik penelitian, tanpa menyaring 
kualitas atau relevansinya. Pada tahap ini, langkah 
pencatatan referensi dilakukan untuk menghindari 
duplikasi. 
b. Penyaringan (Screening): 

Artikel yang diperoleh melalui proses identifikasi 
disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang 
telah ditetapkan. Judul dan abstrak dari artikel diperiksa 
untuk memastikan relevansi dengan tujuan penelitian. 
Artikel yang tidak memenuhi kriteria atau memiliki 
duplikasi dihapus pada tahap ini. 
c. Kelayakan (Eligibility): 

Artikel yang lolos tahap penyaringan dievaluasi secara 
mendalam melalui analisis teks penuh. Penilaian ini 
bertujuan untuk menilai apakah artikel tersebut 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
pertanyaan penelitian dan apakah data yang disediakan 
mencukupi untuk mendukung analisis. 
d. Inklusi (Inclusion): 

Artikel yang memenuhi semua kriteria relevansi dan 
kualitas dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel 
ini menjadi sumber data utama untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. 

Kerangka kerja PRISMA bertujuan untuk 
memastikan bahwa tinjauan sistematis dan meta-analisis 
dilaporkan secara transparan dan menyeluruh. Dalam 
menyelesaikan penelitian ini sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan, terdapat tiga pertanyaan penelitian 
sebagai berikut: 
a. RQ1: Apa saja tantangan utama yang dihadapi 

organisasi dalam mengimplementasikan sistem 
manajemen pengetahuan di era digital? 

b. RQ2: Bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi 
efektivitas praktik manajemen pengetahuan? 

c. RQ3: Apa saja strategi atau kerangka kerja yang telah 
diusulkan untuk mengatasi tantangan manajemen 
pengetahuan di era digital? 

 
B. Pengumpulan Data 

Pendekatan review ini didasarkan pada topik 
penelitian "Anticipating Knowledge Management Future 
Challenges in the Digital Age: A Systematic Literature 
Review." Untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang topik tersebut, digunakan sejumlah 
kata kunci utama dan kombinasinya, seperti "knowledge 
management," "future challenges," dan "digital age”. Kata kunci 
ini diterapkan pada berbagai basis data akademik untuk 
mencari judul, abstrak, dan metadata yang relevan dari 
literatur terkait. 

 
Tabel 1 Kriteria Literatur 

Kriteria Literatur Waktu Proses 

Sumber basis data ResearchGate 

Kata kunci "knowledge management," 
"future challenges,"  dan "digital 
age” 

Rentang tahun Diterbitkan dalam periode 
antara tahun 2015 hingga 
2024. 

Kriteria 
inklusi/eksklusi 

Dijelaskan pada Tabel.2 

 
Tabel 1 menunjukkan kriteria yang digunakan dalam 

proses identifikasi literatur, mencakup sumber basis data, 
kata kunci, rentang tahun publikasi, dan kriteria 
inklusi/eksklusi. Literatur diperoleh dari ResearchGate 
dengan menggunakan kata kunci "knowledge management," 
"future challenges," dan "digital age," yang relevan dengan 
topik penelitian. Rentang tahun publikasi ditetapkan 
antara tahun 2015 hingga 2024 untuk memastikan 
cakupan studi terkini. Proses penyaringan dilakukan 
melalui evaluasi metadata utama, seperti judul, abstrak, 
dan kata kunci, dengan mempertimbangkan makalah 
berbahasa Inggris yang memiliki teks lengkap. Tahap 
selanjutnya mencakup pembacaan menyeluruh untuk 
menilai relevansi setiap literatur dengan topik penelitian. 
Untuk detail lebih lanjut terkait kriteria inklusi dan 
eksklusi yang diterapkan, silakan merujuk ke Tabel 2. 

 
Tabel 2 Kriteria Inklusi/Ekslusi 

Inklusi Ekslusi 

Artikel yang terindeks scopus Artikel yang tidak terindeks scopus 

Artikel yang telah terpublikasi dalam 
rentang tahun 2015 sampai dengan 2024 

Artikel yang terpublikasi sebelum 2015 

Artikel yang memiliki bahasa inggris Artikel yang tidak berbahasa inggris 

Artikel yang memiliki keterkaitan dengan 
kata "knowledge management," "future 
challenges,"  dan "digital age” 

Artikel yang tidak memiliki keterkaitan dengan 
kata kunci 

Artikel yang dapat diakses penuh melalui 
internet. 

Artikel yang tidak dapat diakses secara online 

3. Hasil dan Pembahasan  
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Pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 
dengan panduan framework PRISMA diterapkan untuk 
memastikan bahwa proses identifikasi dan analisis 
literatur dilakukan secara sistematis, transparan, dan dapat 
direproduksi. PRISMA memberikan panduan yang jelas 
dalam menyusun strategi pencarian, mengelola data, dan 
memilih literatur yang relevan berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Dengan mengikuti tahapan dalam 
PRISMA, penelitian ini mampu meminimalkan bias 
seleksi artikel dan menghasilkan kumpulan literatur yang 
representatif terhadap topik penelitian. Kerangka ini tidak 
hanya menekankan pada kelengkapan proses pencarian, 
tetapi juga pada pelaporan hasil yang konsisten dan 
terstruktur. 

Proses identifikasi artikel dimulai dengan 
menggunakan kata kunci utama "knowledge management," 
"future challenges," dan "digital age”. Kata kunci tersebut 
diterapkan dengan mempertimbangkan konteks 
tantangan yang dihadapi dalam penerapan sistem 
manajemen pengetahuan, terutama pada era digital seperti 
saat ini. Untuk menjaga relevansi dan mutakhirnya data, 
pencarian dibatasi pada periode publikasi antara tahun 
2015 hingga 2024, dan dilakukan melalui database 
Scopus, salah satu basis data terkemuka untuk penelitian 
ilmiah. 

Dari proses pencarian ini, berhasil diidentifikasi 
sebanyak 200 dokumen awal yang relevan dengan kata 
kunci yang digunakan. Namun, untuk memastikan bahwa 
hanya artikel yang benar-benar sesuai dengan fokus 
penelitian yang dimasukkan dalam tinjauan lebih lanjut, 
dilakukan proses penyaringan awal. Penyaringan ini 
melibatkan peninjauan terhadap judul, kata kunci, dan 
abstrak dari setiap artikel. Hasil dari langkah ini adalah 
152 artikel yang dianggap memenuhi kriteria kelayakan 
untuk ditinjau lebih lanjut, sedangkan sisanya dikeluarkan 
karena tidak relevan atau kurang mendukung fokus 
penelitian. 

Tahapan berikutnya adalah peninjauan teks penuh 
(full-text review) terhadap artikel yang telah disaring. 
Dalam proses ini, dilakukan pengambilan artikel secara 
lengkap melalui akses online yang tersedia. Dari 152 
artikel yang ditinjau, akhirnya teridentifikasi 32 artikel 
yang memenuhi semua kriteria relevansi dan dapat 
diakses sepenuhnya untuk digunakan sebagai bahan 
rujukan utama dalam penelitian ini. Artikel-artikel ini 
dipilih karena memberikan informasi yang paling relevan 
dan mendalam mengenai tantangan penerapan sistem 
manajemen pengetahuan di era digital. 

Proses seleksi yang dilakukan secara bertahap ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian 
memiliki fondasi yang kuat, berbasis pada literatur 
berkualitas tinggi, dan dapat menjawab pertanyaan 
penelitian secara komprehensif. 

Dalam proses implementasi sistem manajemen 
pengetahuan (KMS), organisasi sering kali menghadapi 
berbagai tantangan yang dapat memengaruhi keberhasilan 
penerapannya. Tantangan-tantangan ini tidak hanya 
berkaitan dengan aspek teknis, tetapi juga melibatkan 
dimensi organisasi dan operasional. Untuk memahami 
kompleksitas ini secara menyeluruh, kajian literatur 
sistematis mengidentifikasi tiga kategori utama tantangan 
yang sering muncul, yaitu tantangan teknis, tantangan 
organisasi dan budaya, serta tantangan operasional dan 
praktik. Masing-masing kategori mencerminkan 
hambatan unik yang harus diatasi oleh organisasi, baik 
dalam tahap perancangan, implementasi, maupun 
pemanfaatan sistem KMS secara berkelanjutan. Berikut 
adalah pemetaan literatur yang telah dianalisis 
berdasarkan tiga kategori tantangan tersebut untuk 
memberikan gambaran yang lebih terstruktur dan 
komprehensif. 

 

Gambar 1. Pemetaan Tantangan KM 

Dalam proses kajian literatur sistematis ini juga 
terdapat langkah penting yang harus dilakukan, yaitu 
mengidentifikasi variabel-variabel utama yang terkandung 
dalam setiap artikel yang dianalisis. Identifikasi variabel 
bertujuan untuk memastikan bahwa penelitian mampu 
mencakup dimensi-dimensi yang relevan dan signifikan 
terhadap fokus studi, yakni tantangan dan solusi dalam 
penerapan sistem manajemen pengetahuan di era digital. 
Setiap artikel dianalisis berdasarkan abstrak dan isi 
utamanya, kemudian dipetakan ke dalam kategori variabel 
tertentu.  

Pemetaan ini bertujuan untuk memberikan struktur 
yang jelas dalam memahami berbagai dimensi penelitian 
terdahulu, sehingga dapat digunakan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan. Dengan 
demikian, proses identifikasi variabel ini menjadi langkah 
penting dalam memastikan setiap artikel yang dianalisis 
memberikan kontribusi yang bermakna terhadap 
pembahasan lebih lanjut dalam penelitian ini. Hasil 
pemetaan menunjukkan bahwa setiap artikel dapat 
terhubung dengan paling tidak satu variabel utama, yang 
mencerminkan relevansi artikel terhadap fokus kajian 
penelitian ini. 

 
Tabel 3 Identifikasi Variabel 

Variabel Artikel Terkait 

Tantangan dalam Manajemen  Pengetahuan [17], [18], [19], [22], [23], [26], [31], [37], [46] 

Organisasi [18], [19], [23], [28], [34], [37], [41], [46] 

Sistem Manajemen Pengetahuan [17], [18], [20], [22], [23], [24], [25], [27], [29], 
[30], [32], [33], [35], [38], [39], [48] 
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Kemajuan Teknologi [18], [19], [20], [28], [29], [33], [34], [44], [48] 

Efektivitas [21], [25], [27], [30], [35], [38], [47] 

Praktik Manejemen Pengetahuan [19], [20], [23], [30], [37], [39], [40], [45] 

Strategi [22], [23], [28], [33], [37], [40], [43], [46] 

Era Digital [18], [19], [24], [29], [32], [44], [46] 

RQ1: Apa saja tantangan utama yang dihadapi 
organisasi dalam mengimplementasikan sistem 
manajemen pengetahuan di era digital? 
 

Tabel 4 Summary Rujukan RQ1 

Rujukan Summary 

[17] Data tidak seimbang menghambat 
penemuan pengetahuan yang 
akurat. 

[24] Hambatan manajerial dan resistensi 
menghambat integrasi teknologi 
KM. 

[19] Informasi terfragmentasi 
mengurangi manfaat sistem bagi 
pengguna akhir. 

[25] Desain platform yang tidak fleksibel 
menghambat penangkapan 
pengetahuan. 

[32] Dokumen multi-lingual 
memerlukan solusi berbasis 
taksonomi. 

[22] Kualitas rendah sistem dan 
pengetahuan menghambat adopsi 
KM. 

[31] Integrasi IoT menghadapi 
tantangan heterogenitas perangkat. 

[23] Pandemi mempersulit distribusi 
pengetahuan pada UMKM seni. 

[29] Budaya berbagi pengetahuan 
rendah menjadi penghalang utama. 

Organisasi menghadapi berbagai tantangan dalam 
mengelola sistem manajemen pengetahuan (KM) di era 
digital, salah satunya adalah pengelolaan data yang 
kompleks. Artikel [17] menyoroti bahwa data tidak 
seimbang (imbalanced data) menghambat proses 
penemuan pengetahuan yang akurat, sementara Artikel 
[24] menyebutkan tantangan dalam mengelola dokumen 
hukum multi-lingual yang membutuhkan solusi berbasis 
taksonomi. Artikel [19] menambahkan bahwa organisasi 
seringkali terkendala dalam mengintegrasikan teknologi 
KM karena hambatan manajerial dan resistensi terhadap 
transformasi digital. Masalah-masalah ini menunjukkan 
pentingnya pendekatan teknologi yang adaptif untuk 
mengatasi kompleksitas data dan struktur informasi yang 
heterogen. 

Selain tantangan teknis, organisasi juga menghadapi 
kendala budaya dan kolaborasi internal. Artikel [25] 
menyatakan bahwa rendahnya kualitas sistem dan 
pengetahuan dapat menurunkan kepuasan pengguna, 

yang menghambat adopsi KM secara luas. Dalam sektor 
pendidikan tinggi, Artikel [32] menunjukkan bahwa 
kurangnya budaya berbagi pengetahuan menjadi 
penghalang utama bagi keberhasilan implementasi KM. 
Sementara itu, Artikel [22] menggarisbawahi bagaimana 
informasi yang terfragmentasi, seperti dalam sistem 
pelatihan Tokopedia, menyulitkan organisasi untuk 
memberikan manfaat maksimal kepada pengguna akhir. 

Di sektor seni dan manufaktur, Artikel [31] mencatat 
bahwa pandemi COVID-19 memperburuk kemampuan 
pelaku UMKM seni seperti Reog Ponorogo dalam 
mendistribusikan pengetahuan secara efektif. Artikel [23] 
juga mencatat bahwa dalam industri semen, desain 
platform KM yang tidak fleksibel menjadi penghalang 
utama dalam menangkap pengetahuan praktisi. Akhirnya, 
Artikel [29] menyoroti tantangan dalam mengintegrasikan 
Internet of Things (IoT) ke dalam KM, yang memerlukan 
solusi desain untuk mengatasi heterogenitas perangkat. 
Semua ini menunjukkan bahwa tantangan KM tidak 
hanya bersifat teknis, tetapi juga manajerial dan budaya. 
 
RQ2: Bagaimana kemajuan teknologi memengaruhi 
efektivitas praktik manajemen pengetahuan? 
 

Tabel 5 Summary Rujukan RQ2 

Rujukan Summary 

[18] Big data dan AI mendukung diagnosis 
berbasis citra. 

[20] Media sosial meningkatkan kolaborasi 
dalam KM. 

[21] Desain berbasis sains membuat KM 
lebih personal dan adaptif. 

[28] Teknologi informasi mendukung 
distribusi pengetahuan. 

[29] IoT meningkatkan alur pengetahuan 
melalui data real-time. 

[33] AI mempercepat analisis untuk 
keberlanjutan bisnis. 

[36] Visualisasi data membantu petani 
mengakses pengetahuan. 

[37] AI/ML menyederhanakan pengelolaan 
data kompleks. 

[48] Deep learning meningkatkan efisiensi 
pengelolaan video dalam KM. 

 
Kemajuan teknologi telah membawa perubahan besar 

dalam efektivitas sistem manajemen pengetahuan. Artikel 
[18] menunjukkan bahwa penggunaan big data dan AI 
dapat mendukung pengelolaan data besar yang kompleks 
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di sektor kesehatan, terutama dalam membantu diagnosis 
berbasis citra CT/MRI. Artikel [29] menambahkan 
bahwa IoT memungkinkan organisasi untuk 
mengumpulkan dan menganalisis data real-time dari 
perangkat yang berbeda, yang menghasilkan alur 
pengetahuan yang lebih baik. Di sisi lain, Artikel [48] 
mencatat bagaimana deep learning berbasis mobile 
memungkinkan pengelolaan materi video dalam KM 
secara lebih efisien, mengurangi kebutuhan tenaga 
manual. 

Integrasi teknologi modern juga memperkuat 
kolaborasi dan aksesibilitas dalam KM. Artikel [20] 
menjelaskan bagaimana media sosial dapat digunakan 
sebagai platform interaktif yang meningkatkan kolaborasi 
antar karyawan. Dalam konteks yang lebih luas, Artikel 
[21] menunjukkan bahwa desain berbasis sains 
memungkinkan KM menjadi lebih adaptif dan personal, 
menciptakan pengalaman pengguna yang lebih relevan. 
Selain itu, Artikel [37] menyebutkan bahwa teknologi 
disruptif seperti AI/ML dapat menyederhanakan 
pengelolaan data kompleks, yang pada akhirnya 
mempercepat pengambilan keputusan berbasis 
pengetahuan. 

Teknologi juga membuka peluang baru untuk sektor 
tradisional. Artikel [28] menyoroti bagaimana teknologi 
informasi memberikan infrastruktur yang mendukung 
distribusi pengetahuan secara efisien. Artikel [33] 
mencatat bahwa AI membantu organisasi menjaga 
keberlanjutan bisnis dengan mempercepat analisis data. 
Selain itu, Artikel [36] menunjukkan bagaimana visualisasi 
data dalam agrikultur membantu petani mengakses 
pengetahuan tentang praktik terbaik. Dengan demikian, 
kemajuan teknologi memberikan manfaat besar untuk 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan relevansi KM di 
berbagai sektor. 
 
RQ3: Apa saja strategi atau kerangka kerja yang 
telah diusulkan untuk mengatasi tantangan 
manajemen pengetahuan di era digital? 
 

Tabel 6 Summary Rujukan RQ3 

Rujukan Summary 

[22] ISO 30401 menyediakan panduan 
sistematis untuk desain dan 
implementasi KM. 

[27] Melibatkan berbagai pihak untuk 
meningkatkan relevansi KMS bagi 
pengguna. 

[35] Artefak pengetahuan mendukung 
keberlanjutan dan evolusi KM. 

[38] Sistem berbasis data mendukung 
keberlanjutan dalam transformasi 
hijau. 

[39] Taksonomi dinamis membantu 
pengelolaan informasi yang terus 
berkembang. 

[41] KM berbasis komunitas 
mengintegrasikan pengetahuan dari 
berbagai pihak. 

[38] Kolaborasi membantu UKM 
memanfaatkan sumber daya internal 
dan eksternal. 

[46] Open-source KMS memungkinkan 
fleksibilitas desain dengan biaya 
rendah. 

[47] Kerangka kerja meningkatkan 
efisiensi proyek berbasis KM di sektor 
energi. 

 
Berbagai strategi telah diusulkan untuk mengatasi 

tantangan KM, dimulai dengan pendekatan berbasis 
standar dan pemangku kepentingan. Artikel [22] 
membahas penerapan ISO 30401, yang memberikan 
panduan sistematis untuk mendesain dan 
mengimplementasikan KM yang lebih konsisten. Di sisi 
lain, Artikel [27] menyarankan pendekatan berbasis 
pemangku kepentingan yang melibatkan pelibatan 
berbagai pihak dalam proses desain dan pengelolaan 
KMS, meningkatkan relevansi sistem bagi pengguna 
akhir. Strategi ini juga didukung oleh Artikel [35], yang 
mengusulkan penggunaan artefak pengetahuan dalam 
desain sistem untuk memastikan keberlanjutan dan 
evolusi KM. 

Kolaborasi dan inovasi juga menjadi inti dari strategi 
yang diusulkan. Artikel [46] menawarkan solusi berbasis 
kolaborasi untuk UKM, memungkinkan mereka 
memanfaatkan sumber daya internal dan eksternal untuk 
mendorong pertumbuhan. Artikel [39] menekankan 
pentingnya taksonomi dinamis untuk mengelola 
informasi yang terus berkembang. Dalam konteks sektor 
energi, Artikel [41] mencatat bahwa KM berbasis 
komunitas dapat memberikan manfaat yang luas dengan 
mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai pemangku 
kepentingan. 

Akhirnya, teknologi cerdas menjadi bagian penting 
dalam strategi KM modern. Artikel [38] menunjukkan 
bahwa sistem berbasis data dapat mendukung 
transformasi hijau organisasi dengan meningkatkan 
keberlanjutan. Selain itu, Artikel [46] menyebutkan bahwa 
adopsi KMS berbasis open-source memungkinkan 
fleksibilitas desain sekaligus mengurangi biaya. Artikel 
[47] menyoroti pentingnya kerangka kerja sistematis 
untuk meningkatkan efisiensi proyek berbasis KM, 
terutama dalam sektor energi. Dengan demikian, strategi 
ini mencakup pendekatan yang beragam, mulai dari 
standar, kolaborasi, hingga teknologi cerdas, untuk 
menjawab tantangan KM di era digital. 

 
4. Kesimpulan 

 
Penelitian ini berhasil mengidentifikasi tantangan 

utama dalam implementasi Knowledge Management 
(KM) di era digital, meliputi kompleksitas pengelolaan 
data, hambatan budaya organisasi, dan kendala 
operasional dalam adaptasi teknologi. Temuan 
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menunjukkan bahwa tantangan ini tidak hanya bersifat 
teknis, tetapi juga mencakup aspek manajerial dan budaya, 
yang membutuhkan pendekatan komprehensif untuk 
diatasi. 

Kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI), 
Big Data, dan Internet of Things (IoT) membawa peluang 
besar dalam meningkatkan efektivitas KM. Teknologi ini 
mendukung pengelolaan data secara real-time, 
memperkuat kolaborasi, serta meningkatkan aksesibilitas 
informasi dalam organisasi. Namun, keberhasilan 
penerapan teknologi ini memerlukan desain ulang sistem 
KM yang fleksibel dan responsif terhadap inovasi. 
Berbagai strategi telah diusulkan untuk mengatasi 
tantangan tersebut, termasuk penerapan standar 
internasional seperti ISO 30401, kolaborasi antar-
stakeholder, dan adopsi teknologi cerdas yang 
mendukung keberlanjutan sistem KM. Penelitian ini 
menegaskan bahwa keberhasilan implementasi KM di era 
digital membutuhkan sinergi yang kuat antara teknologi, 
manajemen, dan budaya organisasi. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam 
pendekatannya dengan menggunakan 32 artikel yang 
dirujuk dari publikasi terkini (periode 2015–2024) untuk 
membangun kerangka teoretis yang komprehensif. 
Analisis sistematis terhadap artikel-artikel ini memberikan 
wawasan baru yang mengintegrasikan perspektif teknis, 
manajerial, dan budaya organisasi secara mendalam. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR) berbasis kerangka PRISMA 
untuk menghasilkan panduan strategis berbasis bukti 
yang relevan dan mutakhir. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
memperkaya literatur KM tetapi juga menyajikan 
panduan strategis untuk menjawab tantangan KM di era 
digital. Hal ini menjadi landasan penting bagi organisasi 
dalam menghadapi dinamika inovasi teknologi dan sosial 
di masa depan, sekaligus menunjukkan bagaimana sintesis 
dari berbagai penelitian terdahulu dapat memberikan 
solusi yang lebih holistik dan aplikatif. 
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